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ABSTRACT
Tanah diatomae memiliki sifat pozzolan yang mirip dengan bahan pozzolan lainnya seperti fly ash dan metakaolin. Tanah diatomae
bisa digunakan sebagai salah satu material alternatif natural SCM (Suplementary Cementing Materials) maupun sebagai bahan
aditif pengganti agregat halus untuk klasifikasi agregat ringan. Penelitian ini menggunakan Tanah Diatomae sebagai substitusi
sebagian semen berdasarkan persentase volume tanah diatomae tersebut pada perencanaan mix design dan sebagai bahan tambah
untuk penggunaan beton struktural dengan membandingkannya dengan karakteristik beton yang berbahan dasar semen, sehingga
dapat mengurangi pemakaian Sumber Daya Alam yang berbasis kalsium dan meminimalisir beban polutan lingkungan. Dalam
penelitian ini tanah diatomae yang diaplikasikan adalah tanah diatomae di Desa Lambeurenut, Kecamatan Lampanah Leungah
Kabupaten Aceh Besar. Dari hasil analisa data pengujian kuat tekan pada umur 56 hari yang menggunakan tanah diatomae
kalsinasi, untuk FAS 0.3 kuat tekan yang mendekati kuat tekan beton normal (tanah diatomae 0%) sebesar 52,64 Mpa dihasilkan
pada substitusi 10 % sebesar 37,35 Mpa. untuk FAS 0.4 kuat tekan yang mendekati kuat tekan beton normal sebesar 43,09 Mpa
dihasilkan pada substitusi 10 % sebesar 38,75 Mpa. untuk FAS 0.5 kuat tekan yang mendekati kuat tekan beton normal sebesar
43,09 Mpa dihasilkan pada substitusi 10 % sebesar 29,83 Mpa. Dari hasil analisa data pengujian kuat tekan pada umur 56 hari yang
menggunakan tanah diatomae tanpa kalsinasi, untuk FAS 0.4 kuat tekan yang mendekati kuat tekan beton normal sebesar 43,09
Mpa dihasilkan pada substitusi 10 % sebesar 37,35 Mpa. Dari hasil analisa data pengujian kuat tekan pada umur 56 hari yang
menggunakan tanah diatomae sebagai aditif, untuk FAS 0.4 kuat tekan yang mendekati kuat tekan beton normal sebesar 43,09 Mpa
dihasilkan pada aditif 5 % sebesar 37,31 Mpa. Hasil pengujian kuat tekan pada umur 56 hari secara keseluruhan menghasilkan kuat
tekan rata â€“ rata  yang memenuhi kriteria beton struktural dan nilai kuat tekan beton yang menggunakan tanah diatomae kalsinasi
lebih tinggi dari nilai kekuatan rata- rata tanah diatomae tanpa kalsinasi.  Kata Kunci : Substitusi semen, tanah diatomae,
perbandingan volume, substitusi, aditif, beton normal
